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Mentadaburi Firman Allah ta'ala 

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Rasulallah Shallahu ‘alaihi wa sallam. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar 

melainkan Allah Shubhanahu wa ta’alla semata yang tidak ada 

sekutu bagi -Nya, dan aku juga bersaksai bahwa Muhammad 

Shalallahu’alaihi wa sallam adalah seorang hamba dan utusan -Nya. 

Amma ba'du: 

Sesungguhnya Allah azza wa jalla menurunkan al-Qur'an 

yang agung ini supaya ditadaburi isinya lalu diamalkan 

kandungannya. Allah ta'ala menegaskan akan hal itu melalui firman     

-Nya: 

فََ�  ﴿
َ
َبَدَترُّونَ  أ  مۡ  ءَانَ قُرۡ ٱلۡ  

َ
ٰ  أ �ۡ  قُلُوبٍ  َ�َ

َ
ٓ أ  ]٢٤ :�مد [ ﴾ ٢ فَالهَُا

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an 

ataukah hati mereka terkunci?. (QS Muhammad: 24). 

 

Dan dalam rangka mengamalkan ayat mulia ini, maka pada 

halaqah kali ini kita akan membawakan dua ayat dari kitabullah lalu 

kita coba mentadaburi maknanya agar kita bisa mengambil pelajaran 

serta faidah darinya.  

Yaitu  sebuah firman Allah Shubhanahu wa ta'ala dalam 

surat an-Nisaa: 
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﴿  َّ ِينَ  ِن َّ �  ْ مَّا �ناَرٗ  ليِهِمۡ نصُۡ  فَ سَوۡ  تنَِاَ�ٰ � َ�فَرُوا  هُمۡ َ�ٰ َّدَلۡ  جُلوُدُهُم نضَِجَتۡ  َُ
ْ  هَاَ�ۡ�َ  جُلُودًا َّ  عَذَابَۗ ٱلۡ  ِ�ذَُوقُوا ِينَ ٱوَ  ٥ احَكِيمٗ  عَزِ�زًا َ�نَ  �ََّ  ِن َّ  ْ  ءَامَنُوا
 ْ ٰ  وعََمِلوُا َّ َ�َّٰ  هُمۡ خِلُ سَنُدۡ  تِ لَِ�ٰ �ل   تهَِاَ�ۡ  مِن رِيَ�ۡ  تٖ 

َ
ِِينَ َ�ٰ  رُ َ�ٰ نۡ ٱۡ� �  ٓ بدَٗ  �يِهَا

َ
� ۖ� 

ٓ  َهُّمۡ  زۡ  �يِهَا
َ
ٞۖ  جٞ َ�ٰ أ َّهرَة   ] ٥٧-٥٦: النساء [ ﴾ ٥ ظَليًِ�  ظِّ�ٗ  خِلُهُمۡ وَندُۡ  طّ

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 

Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap 

kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 

lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amalan-amalan yang shaleh, kelak akan Kami 

masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir 

sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya 

mempunyai isteri-isteri yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke 

tempat yang teduh lagi nyaman".  (QS an-Nisaa': 56-57). 

 

 

Penjelasan ayat: 

Didalam ayat pertama Allah ta'ala mengabarkan pada kita 

tentang balasan api neraka jahanam bagi orang yang mengingkari 

ayat-ayat Allah Shubhanahu wa ta’alla serta menghalangi jalan -Nya. 

Allah ta'ala menegaskan dalam ayat -Nya ini: 
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ِينَ  َّ إِ  ﴿ َّ �  ْ  ] ٥٦: النساء [ ﴾ ٥ �ناَرٗ  ليِهِمۡ نصُۡ  فَ سَوۡ  تنَِاَ�ٰ � َ�فَرُوا
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 

Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka".  (QS an-

Nisaa': 56). 

 

Maksudnya akan kami masukkan mereka kedalam neraka 

jahanam dalam keadaan terliputi oleh api, tanpa menyisakan celah 

bagi anggota tubuh mereka sedikitpun yang tidak terkena api 

neraka, hal itu sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah Shubhanahu 

wa ta’alla didalam ayat -Nya yang lain: 

 

ۚ  تهِِمۡ َ�ۡ  وَمِن �َاّرِ  مِّنَ  ظُللَٞ  قهِِمۡ فَوۡ  نمِّ  لهَُم ﴿ ٰ  ظُللَٞ ۚۥ عِبَادَهُ ۦ بهِِ  �َُّ  ُ�َوّفُِ  لكَِ َ�
 ٰ  ]١٦:الزمر [ ﴾ ١ َّقُونِ ٱفَ  عبَِادِ َ�

"Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 

bawah merekapun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 

mempertakuti hamba-hamba -Nya dengan azab itu. Maka 

bertakwalah kepada -Ku hai hamba-hamba -Ku". (QS az-Zumar: 16). 

 

Lalu firman -Nya:  

مَّا ﴿  ] ٥٧-٥٦: النساء [ ﴾ ٥ جُلُودُهُم نضَِجَتۡ  َُ
"Setiap kali kulit mereka hangus".  (QS an-Nisaa': 56). 
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Maksudnya kulit mereka hangus terbakar secara sempurna 

tanpa menyisakan secuilpun, kemudian kami ganti dengan kulit yang 

baru selain kulit yang pertama supaya mereka merasakan betapa 

pedih dan kekalnya siksa neraka tersebut. 

Sebagian ulama mengatakan: "Dan hikmah akan hal 

tersebut ialah dikarenakan kulit adalah indera perasa yang sangat 

peka terhadap rasa sakit, oleh karenanya apabila sudah terbakar 

agar rasa sakitnya tidak berhenti cukup sampai disitu, maka diganti 

kulit mereka yang sudah terbakar dengan kulit yang lain".  

Ulama tafsir yang lain mengatakan: "Sesungguhnya mereka 

berganti kulit dalam sehari atau satu jam beberapa kali, tujuannya 

adalah supaya mereka betul-betul merasakan siksaan tersebut".1 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang dikeluarkan oleh 

Imam Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi 

Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

حُدٍ  «: قال رسول االله ص� االله عليه وسلم
ُ
وْ ناَبُ الَْ�فرِِ مِثلُْ أ

َ
ِ�سُْ الَْ�فرِِ أ

 ]مسلم أخرجه[ »  وغَِلظَُ جِْ�ِهِ مَسَِ�ةُ ثََ�ثٍ 

                                                           
1 . Tafsir Ibnu Katsir  4/121-122. 
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"Gigi geraham orang kafir atau taringnya (besarnya) semisal gunung 
uhud, dan ketebalan kulitnya sejauh perjalanan tiga (hari)". HR 
Muslim no: 2851. 
 

Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwa Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

حُدٍ  «: قال رسول االله ص� االله عليه وسلم
ُ
ِ�سُْ الَْ�فرِِ يوَمَْ القْيَِامَةِ مِثلُْ أ

�ا َْاّرِ مِثلُْ مَا بيَِْ� وعََرْضُ جِْ�ِهِ سَبعُْونَ ذرَِاً� وَ  ِم ُهُدَعْقَمَو َناَقِرَو ُلْثِم ُهُذن          خَ
َّرلا َْ�َ�ََ�ذَةِ     ]محد أخرجه[ » 

"Gigi geraham yang dimiliki orang kafir kelak pada hari kiamat 
besarnya semisal gunung uhud, sedangkan panjang ketebalan 
kulitnya sejauh tujuh puluh jengkal, pahanya semisal gunung besar, 
adapun tempat duduknya dia dineraka luasnya semisal kota 
Rabdzah". 1F

2 HR Ahmad dalam musnadnya  14/87 no: 8345. dari 
sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu. 
 

Imam Nawawi menerangkan: 'Ini semua bertujuan agar 

rasa sakit yang mereka rasakan lebih terasa sakit, dan hal ini bukan 

suatu yang mustahil, karena Allah ta'ala Maha mampu melakukan 

hal tersebut, oleh karenanya wajib bagi kita mengimani berita yang 

                                                           
2 . Wariqaan adalah sebuah gunung yang sangat besar yang letaknya 
berada di Tuhamah sebuah daerah antara Makah dan Madinah. 
Sedangkan ar-Rabdzah adalah kampung dari perkampungan Madinah, 
disanalah tempat meninggalnya seorang sahabat mulia yang bernama 
Abu Dzar radhiyallahu 'anhu.   
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disampaikan oleh orang yang paling jujur perkataannya yaitu 

(Muhammad Shalallahu 'alaihi wa sallam)".3  

  

Selanjutnya Allah Shubhanahu wa ta'ala berfirman: 

﴿  َّ  ] ٥٦: النساء [ ﴾ ٥ احَكِيمٗ  عَزِ�زًا َ�نَ  �ََّ  ِن
"Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".  

(QS an-Nisaa': 56). 

 

Artinya tidak ada yang menghalangi Allah tabaraka wa 

ta'ala segala sesuatu yang di kehendaki -Nya. Dan Allah Maha 

Bijaksana terhadap apa yang diputuskan -Nya. 

Kemudian manakala Allah ta'ala menyebutkan kisahnya 

orang-orang yang sengsara maka Allah menyebutkan kebalikan 

keadaan orang-orang tersebut yaitu orang-orang yang beruntung. 

Allah ta'ala melanjutnya firman -Nya: 

 

ِينَ ٱوَ  ﴿ َّ  ْ ْ  ءَامَنُوا ٰ  وعََمِلُوا َّ َ�َّٰ  خِلُهُمۡ سَنُدۡ  تِ لَِ�ٰ �ل   تهَِاَ�ۡ  مِن رِيَ�ۡ  تٖ 
َ
 رُ َ�ٰ نۡ ٱۡ�

ِِينَ َ�ٰ  �  ٓ بدَٗ  �يِهَا
َ
 ] ٥٧: النساء [ ﴾ ٥ �ۖ �

"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 

shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di 

                                                           
3 . Syarh Shahih Muslim 6/186. 
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dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya".  (QS 

an-Nisaa': 57). 

 

Makananya bahwa orang-orang yang beriman dengan Nabi 

Muhammad Shalallahu 'alaihi wa sallam, dengan al-Qur'an, serta 

kitab-kitab suci lainnya yang diturunkan oleh Allah Shubhanahu wa 

ta’alla, serta mengimani adanya takdir yang baik maupun yang 

buruk, dan mentaati Rabbnya, maka kelak mereka akan dimasukan 

kedalam surga, yaitu kebun yang dipenuhi dengan pepohonan yang 

mengalir dibawahnya sungai-sungai, ada sungai khamr, susu, air 

tawar, dan madu. 

Dan firman -Nya: "Kekal mereka di dalamnya". Artinya 

mereka tinggal didalam surga tanpa merasakan kematian tidak pula 

dikeluarkan darinya. Hal itu seperti yang Allah azza wa jalla 

firmankan dalam ayat -Nya: 

 

﴿  َّ ِينَ ٱ ِن َّ  ْ ْ  ءَامَنُوا ٰ ٱ وعََمِلوُا َّ َ�َّٰ  لهَُمۡ  تِ لَِ�ٰ �  ٱ تهَِاَ�ۡ  مِن رِيَ�ۡ  تٞ 
َ
ۚ َ�ٰ نۡ ۡ� ٰ  رُ  لكَِ َ�

  ]  ١١: رلبوج [ ﴾ ١ كَبِ�ُ لۡ ٱ زُ فَوۡ لۡ ٱ
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal yang shaleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, itulah keberuntungan yang besar". (QS al-Buruuj: 11). 
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Kemudian Allah ta'ala berfirman: 

ٓ  َهُّمۡ  ﴿ زۡ  �يِهَا
َ
ٞۖ  جٞ َ�ٰ أ َّهرَة   ] ٥٧: النساء [ ﴾ ٥ طّ

"Mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang Suci".  (QS an-

Nisaa': 57). 

 

Sebagian besar ulama tafsir mengatakan akan maksud ayat 

diatas: 'Maksudnya seorang istri yang suci, dari haid, buang air kecil 

dan besar, nifas, ingus, ludah, dan segala sesuatu yang menjijikan 

dan mengotori seperti yang biasa dialami oleh para wanita yang ada 

didunia". 3F

4 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, bahwa 

Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

لَعَتْ  «: قال رسول االله ص� االله عليه وسلم َّ َطا ِةّ نَ ْ�ا ِلْهَأ ْنِم ًة




أََرْما َّنَأ ْوَ 


  

سِهَا خَْ�ٌ 
ْ
ضَاءَتْ مَا بيَنَْهُمَا وَلمَََ�تَهُْ رِ�حًا وََ�صَِيفُهَا َ�َ رَأ

َ
رضِْ َ�

َ
هْلِ اْ�

َ
إَِ� أ

�يَْا وَمَا �يِهَا ُّ�ا ْ  ]بلخاري أخرجه[ »  نِ
"Kalau seandainya wanita penduduk surga melongok ke dunia, tentu 
akan menerangi dunia dan langit, dan semerbak bau wanginya akan 
memenuhi keduanya. Dan sungguh penutup kepala yang dipakai 
olehnya itu lebih baik dari dunia dan seisinya". HR Bukhari no: 2796.  
 

                                                           
4 . Tafsir Ibnu Katsir  1/63. 
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Dalam hadits lain dijelaskan tentang nikmat ahli surga, 

sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 

Musa al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

َّنَْ�ا ةِ َ�َيمَْةً مِنْ لؤُْلؤٍَُ�  «: قال رسول االله ص� االله عليه وسلم   � ِ ِمْؤُمْلِل َّنن
 

هْلُونَ َ�طُوفُ عَليَهِْمُ المُْؤْمِنُ 
َ
ُّتِس اَهُلوُط ٍةَفّونَ مِيً� للِمُْؤْمِنِ �يِهَا أ     َ وَ ُ� ٍةَدِحا  

 ]سلمبلخاري وم أخرجه[ » فََ� يرََى َ�عْضُهُمْ َ�عْضًا 
"Sesungguhnya seorang beriman kelak disurga akan mempunyai 
sebuah kemah, yang terbuat dari intan permata, panjangnya enam 
puluh mil, dan untuk seorang mukmin dirinya akan mendapat 
beberapa istri yang setiap harinya dia berkeliling untuk 
menggilirnya, dan satu sama lain tidak bisa melihat yang lainnya". 
HR Bukhari no: 3242 , Muslim no: 2838. 
Dalam sunan ad-Darimi disebutkan sebuah hadits dari Zaid bin 

Arqam radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Muhammad Shalallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

يَ َّوُقةَ  «: االله عليه وسلم قال رسول االله ص� طْعُ� ِةّ َ نَ ْ�ا ِلْهَأ ْنِم َلُجَّرلا ّ

   

مَاعِ  َّشلاَو ِبْهْوَةِ وَاْ�ِ    ُ�لاَو ِلْ�َْ�ا ِ� ٍلُجَر ِ  
     ]دلار� أخرجه[ » َئاة

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada ditangan -Nya. 
Sesungguhnya seorang dari penduduk surga akan diberi kekuatan 
seratus orang didalam makan, minum dan berhubungan badan". HR 
Darimi 2/431 no: 2825. dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam al-
Misykah 3/1567. 
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Kemudian Allah ta'ala berfirman: 

 ] ٥٧: النساء [ ﴾ ٥ ظَليًِ�  ظِّ�ٗ  خِلُهُمۡ وَندُۡ  ﴿
"Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman".  
(QS an-Nisaa': 57). 
 

Allah Shubhanahu wa ta'ala dalam ayat yang mulia ini mensifati 

surga dengan sebuah tempat yang teduh lagi nyaman. Sedangkan 

dalam ayat yang lain disifati bahwa naungannya tidak pernah 

terputus,  sebagaimana yang Allah ta'ala firmankan: 

ُ�لُهَا ﴿
ُ
ٓ  أ ۚ  �مِٞ دَا ُّلِظَهَا  ]  ٣٥: الرعد  [ ﴾ ٣ 

"Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula)".  (QS 

ar-Ra'du: 35). 

Disebutkan pula kalau naungan surga itu terbentang luas, 

seperti yang Allah Shubhanahu wa ta’alla firmankan dalam ayat 

yang lain: 

مۡ  وَظِلّٖ  ﴿  ] ٣٠: الواقعة [ ﴾  ٣ دُو�ٖ َّ
"Dan naungan yang terbentang luas".  (QS al-Waaqi'ah: 30). 

 

Dijelaskan pada kesempatan yang lain kalau naungan surga 

itu sangatlah banyak. Hal itu sebagaimana yang Allah ta'ala 

terangkan dalam ayat -Nya: 



 

13 

﴿  َّ ۡ ٱ ِن َّتُقِ�َ ل   ]  ٤١: ملرسلات [ ﴾ ٤ وَُ�يُونٖ  لٖ ظَِ�ٰ  �ِ  
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 

(yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air".  (QS al-Mursalaat: 41). 

 

  Pada kesempatan yang lain diterangkan bahwa dibawah 

naungan tersebut mereka tiduran bertelekan diatas dipan-dipan 

bersama istri-istrinya. Seperti yang digambarkan oleh Allah ta'ala 

dalam firman -Nya: 

زۡ  هُمۡ  ﴿
َ
  َ�َ  لٍ ظَِ�ٰ  �ِ  جُهُمۡ َ�ٰ وَأ

َ
ٓ ٱۡ� َّتُِ�  �كِِ رَا  ] ٥٦: �س [ ﴾ ٥ ونَ  ُٔ 

"Mereka dan isteri-isterinya berada dalam tempat yang teduh, 

bertelekan di atas dipan-dipan".  (QS Yaasin: 56). 

 

Al-Araaik adalah jama' dari arikah yang bermakna tempat 

tidur yang dihiasai dengan berbagai macam hiasan yang 

diperuntukan bagi  pasangan pengantin baru. 

Sebaliknya Allah ta'ala menjelaskan bahwa naungan 

penduduk neraka itu sangat bertolak belakang dan kebalikan dari itu 

semua, Allah ta'ala berfirman: 

ْ نطَلقُِوٓ ٱ ﴿ بوُنَ  ۦبهِِ  كُنتُم مَا إَِ�ٰ  ا ْ نطَلقُِوٓ ٱ ٢ تَُ�ذِّ ٰ  ذيِ ظِلّٖ  إَِ�ٰ  ا  َّ  ٣ شُعَبٖ  ثِ ثََ�
َّهَبِ ٱ مِنَ  ِ� ُ�غۡ  وََ�  ظَليِلٖ   ]٣١-٢٩: ملرسلات[ ﴾٣ ل

"(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): "Pergilah kamu 

mendapatkan azab yang dahulunya kamu mendustakannya. 
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Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga 

cabang. Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api 

neraka".  (QS al-Mursalaat: 29-31). 

 

Dalam ayat yang lain Allah azza wa jalla berfirmanh: 

صۡ  ﴿
َ
مَالِ  بُ َ�ٰ وَأ ٓ  ٱلشِّ صۡ  مَا

َ
مَالِ  بُ َ�ٰ أ  نمِّ  وَظِلّٖ  ٤ وََ�يِ�ٖ  سَمُو�ٖ  �ِ  ٤ ٱلشِّ

 ]٤٤-٤١: الواقعة [ ﴾ ٤ كَرِ��ٍ  وََ�  باَرِ�ٖ  َّ  ٤ مُو�ٖ َ�ۡ 
"Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) 

angin yang amat panas, dan air panas yang mendidih. Dan dalam 

naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan".  

(QS al-Waaqi'ah: 41-44). 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Abu 

Hurairah radhiyallahu 'anhu, yang sampai kepada Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

َّنَْ�ا ةِ شَجَرَةً �سَِ�ُ  «: قال رسول االله ص� االله عليه وسلم   � َّن َّرلاكبُِ �ِ  
 أخرجه[ »  }وَظِلٍّ مَمْدُو�ٍ {ظِلّهَِا مِائةََ َ�ٍ� َ� َ�قْطَعُهَا وَاقرَْءُوا إنِْ شِئتُْمْ 

 ]بلخاري ومسلم
"Sesungguhnya disurga ada sebuah pohon yang naungannya seluas 
perjalanan seratus tahun ditempuh dengan naik kendaraan dan itu 
tidak habis, kalau sekirnya kalian mau bacalah firman Allah ta'ala: 
 

مۡ  وَظِلّٖ  ﴿  ] ٣٠: الواقعة [ ﴾  ٣ دُو�ٖ َّ
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"Dan naungan yang terbentang luas".  (QS al-Waaqi'ah: 30). HR 
Bukhari no: 4881, Muslim no: 2827. 
 

Akhirnya kita ucapkan segala puji hanya milik Allah, Rabb 

semesta alam. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarga beliau serta para 

sahabatnya. 

 

 


